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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan proses pembelajaran penerapan model pembelajaran berbasis proyek dalam materi teks persuasif siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Batang Hari. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan  jenis penelitian ini adalah deskriptif.  Data yang diproleh dari penelitian ini berupa hasil observasi dan hasil wawancara bersama guru dan peserta didik tentang proses pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis proyek. Hasil penelitian ini diperoleh bahwa penerapan model pembelajaran berbasis proyek dengan menggunakan enam langkah yang dikemukakan Daryanto (2014) yaitu: (1) penentuan pertanyaan mendasar, (2) mendesain perencanaan proyek, (3) menyusun jadwal, (4) memonitor peserta didik dan kemajuan proyek, (5) menguji hasil, serta (6) mengevaluasi pengalaman. Hasil dari pengamatan yang didapat bahwa penerapan model pembelajaran berbasis proyek ini telah terlaksana dan berjalan sesuai dengan model pembelajaran berbasis proyek.  Dengan demikian, model pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menulis teks persuasif, serta mengembangkan ide dan kreativitas dan tanggung jawab.
Kata Kunci: Model Pembelajaran Berbasis Proyek, Teks Persuasif
	
Abtract: This study aims to determine the implementation of the learning process of applying project-based learning models in persuasive text materials for class VIII students of SMP Negeri 7 Batang Hari. This study uses a qualitative approach and this type of research is descriptive. The data obtained from this study are in the form of observation results and interview results with teachers and students about the learning implementation process with project-based learning models. The results of this study obtained that the implementation of project-based learning models using six steps proposed by Daryanto (2014) namely: (1) determining basic questions, (2) designing project planning, (3) preparing schedules, (4) monitoring students and project progress, (5) testing results, and (6) evaluating experiences. The results of the observations obtained that the implementation of this project-based learning model has been implemented and is running in accordance with the project-based learning model. Thus, the project-based learning model can improve students' abilities in writing persuasive texts, as well as developing ideas and creativity and responsibility.
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PENDAHULUAN 
	Pembelajaran Bahasa Indonesia dipandang sebagai penghela dan pembawa ilmu pengetahuan. Pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki dua materi untuk dipelajari yaitu kebahasaan dan kesastraan, dengan demikian maka siswa diharapkan dapat memiliki kecapakan dalam berbahasa sekaligus memiliki kepekaan terhadap kehidupan yang diajarkan melalui sastra. 
	Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara siswa dan guru, untuk mendapatkan hasil pembelajaran yang berkualitas sangat tergantung pada motivasi dan kreatifitas serta model pembelajaran yang digunakan oleh guru. Guru dituntut untuk bisa menyesuaikan materi dengan mengimplementasi model pembelajaran yang digunakan agar tercapainya tujuan pembelajaran.
	Namun, pada kenyataannya untuk menciptakan pembelajaran yang efektif tidaklah mudah. Kendala yang sering dialami oleh guru di dalam yaitu siswa yang tidak memperhatikan materi pada saat guru menerangkan, siswa yang berbicara dengan teman sebelahnya, bahkan ada siswa yang mengantuk pada saat proses belajar. Oleh karena itu, perlunya model-model pembelajaran yang guru gunakan sehingga proses belajar mengajar cendrung lebih efektif dan membuahkan hasil yang baik.
	Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru adalah model pembelajaran berbasis proyek. Model pembelajaran berbasis proyek memfokuskan pada proyek, siswa dapat berperan aktif pada saat proses belajar. Menurut Made Wena (2013) model pembelajaran berbasis proyek ialah model pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk diberikan kesempatan mengelola pembelajaran di dalam kelas dengan melibatkan kerja proyek. Dengan demikian pembelajaran yang menyenangkan dan aktif merupakan suatu harapan guru di dalam proses mengajar. Penerapan model pembelajaran berbasis proyek dapat merangsang atau memicu siswa agar lebih aktif didalam proses belajar, serta rasa ingin tahu dalam memecahkan suatu suatu masalah pembelajaran. Kelebihan penerapan model pembelajaran PBL menurut (Ngalimun, 2013), yaitu : 1) Meningkatkan motivasi belajar siswa, 2) Meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah) 3) Lebih menyenangkan dengan belajar berbasis proyek dari pada yang menotoon, 4) Meningkatkan keterampilan siswa dalam mengelola sumber, 5) Meningkatkan kaloborasi dalam kelompok, 6) Memberikan pengalaman kepada siswa dalam menyelesaikan praktik proyek serta membuat alokasi waktu dan sumber-sumber lain untuk menyelesaikan tugas.

LANDASAN TEORI
		Model pembelajaran berbasis proyek merupakan suatu perancanaan bagi guru sebagai pedoman untuk merancang pembelajaran di kelas, pembalajaran berbasis proyek bukan hanya sekedar memahami materi saja bagi siswa, melainkan menumbuhkan rasa tanggung jawab siswa dan melatih dalam memecahkan permasalahan secara terampil kreatif. Model pembelajaran berbasis proyek adalah model pembelajaran dengan menggunakan pendekatan yang dibangun di atas kegiatan dalam proses bealajar yang memberikan tantangan kepada siswa terkait dengan kehidupan sehari-hari untuk dapat dipecahkan secara berkelompok (Brandon Goodman dan J. Stiver, 2010). 
		Priyatni (2014) adapun prinsip-prinsip yang mendasar dalam model pembelajaran berbasis proyek sebagai berikut.
1. Keberlangsungan pembelajaran berpusat kepada siswa yakni dengan melibatkan tugas-tugas dalam kehidupan nyata guna untuk memperbanyak pembelajaran.
2.  Kerja proyek menekankan pada kegiatan penelitian berdasarkan sub topic yang telah ditentukan pada pembelajaran.
3. Eksperimen yang dilakukan harus secara sah dan menghasilkan produk yang nyata dan sudah dianalisis berdasarkan topik yang dikembangkan disusun dalam bentuk laporan atau hasil karya. Hasil tersebut akan dipresentasikan nantinya untuk mendapat tanggapan berupa kritikan/saran agar dapat perbaikan kedepannya.
		Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran  berbasis proyek merupakan kegiatan pembelajaran untuk menyelesaikan suatu permasalahan secara berkelompok guna mendapatkan hasil produk dari permasalahan yang telah ditentukan.
		Secara umum langkah-langkah model pembelajaran berbasis proyek yaitu : planning (perancanaan) – creating (implementasi) – processing (pengolahan). Berikut langkah-langkah penerapan model pembelajaran berbasis proyek yang dikembangkan oleh Daryanto (2014).
1. Menentukan pertanyaan dasar, pembelajaran dimulai dengan pertanyaan mendasar yaitu
pertanyaan yang dapat memberi penugasan kepada siswa dalam melakukan aktivitas. Pemilihan topik berdasarkan realita kehidupan yang relevan untuk para siswa dan dimulai dengan penyelidikan mendalam.
2. Mendasain perencanaan proyek, perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara guru dan peserta didik. Dengan demikian peserta didik diharapkan punya rasa kepemilikan atas proyek tersebut. Perancangan ini berisi tentang aturan main, pemilihan aktivitas yang dapat mendukung dalam menjawab pertanyaan mendasar dengan cara menyatukan subjek  serta mengetahui alat dan bahan apa saja yang dapat menyelesaikan proyek.
3. Mengatur jadwal, pendidik dan peserta didik secara optimal diharuskan untuk dapat bekerja sama dalam mengatur jadwal pelaksanaan dalam penyelesaian proyek. Mulai dari pembuatan timeline untuk penyelesai proyek serta menentukan deadline pengumpulan tugas akhir proyek. Kemudian mengajak peserta didik untuk merancang perencanaan, membimbing serta meminta peserta didik untuk menjelaskan atas pilihan cara yang merekan gunakan.
4. Mengawasai peserta didik dalam keberlangsungan proyek, pendidik bertanggung jawab atas pengawasan terhadap kegiatan yang berlangsung peserta didik selama penyelesaian proyek. Pengawasan dilakukan dengan cara membimbing serta memfasilitasi peserta didik selama proges berlangsung. Untuk mempermudah proses pengawasan pendidik membuat sebuah rubric yang merekam seluruh kegiatan penting.
5. Melakukan pengujian hasil, penilaian ini dilakukan untuk membantu pendidik dalam mengukur tingkat kecerdasan pencapaian peserta didik, berperan aktif selama proses evaluasi kemajuan setiap peserta didik dan memberikan umpan balik mengenai tingkat pemahaman peserta didik, membantu pendidik dalam menyusun strategi pembelajaran berikutnya.
6. Mengevaluasi pengalaman, pada akhir proses pembelajaran pendidik melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah dijalankan. Proses refleksi ini dilakukan secara individu maupun secara berkelompok. Pada langkah ini peserta didik diminta untuk menceritakan perasaan dan pengalamannya selama menyelesaikan proyek.

METODE PENELITIAN 
	Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Tujuan dari penggunaan pendekatan ini adalah untuk mendapatkan hasil data deskriptif berupa kata-kata, baik secara lisan maupun tertulis dari subjek yang diteliti dan perilaku yang diamati. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang merujuk kepada penyelidikan keadaan, kondisi atau lain-lain yang sudah disebutkan yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk narasi (Arikunto, 2013). Jenis penelitian deskriptif ialah jenis penelitian yang dilakukan dengan menggambarkan atau mendeskripsikan suatu keadaan secara objektif.
Penelitian ini akan mendeskripsikan secara rinci mengenai penerapan model pembelajaran berbasis proyek dalam Materi Teks Persuasif Pada Siswa Kelas VIII D SMP Negeri 7 Batang Hari.
	Data dalam penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu data primer dan  data sekunder. Dalam uji validitasi data, peneliti memilih menggunakan triangulasi teknik yaitu peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda untuk menghasilkan data dari sumber data yang sama. Teknik pengumpulan data tersebut berupa hasil wawancara, observasi dan analisis dokumen pada sumber data yang dilakukan secara serentak (Sugiyono, 2016: 127).
	Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif ini yaitu mengelompokkan pengurutan data kedalam ketentuan-ketentuan yang ada untuk memproleh hasil sesuai dengan data yang didapatkan. Adapun langkah-langkah analisis data menurut (Sugiyono,2016) yaitu reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan/verifikasi.
1) Reduksi data
	Reduksi data adalah proses pemilihan hal-hal pokok, penyederhanaan dan penggolongan data sehingga data bisa menghasilkan informasi yang lebih bermakna dan mempermudah penarikan kesimpulan. Reduksi data terdiri dari penggolongan dan pengelompokkan. Seluruh data yang didapatkan akan diseleksi kemudian dikelompokkan sesuai dengan klafikasinya. Selanjutnya peneliti akan memisahkan data yang relevan dan tidak ada hubungannya sama sekali dengan penelitian. Data yang relevan akan dilakukan analisis dan yang tidak diperlukan akan dipisahkan.
2) Penyajian data
	Penyajian data dalam penelitian berbentuk teks naratif. Data disusun dalam bentuk uraian singkat agar mudah memahami fenomena yiang terjadi dan mempersiapkan tindakan yang akan dilakukan selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami. Data sudah dikolompokkan dalam tahap reduksi kemudian disajikan kedalam sebuah uraian.
3) Kesimpulan dan Verifikasi
	Penarikan kesimpulan dan verifikasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara menyimpiulkan data yang didapat dari hasil observasi, wawancara, dan analisis dokumen dalam pelaksanaan penerapan model pembelajaran berbasis proyek dalam materi teks persuasif siswa kelas VIII D SMP Negeri 7 Batang Hari.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis proyek di kelas VIII SMP Negeri 7 Batang Hari pada materi teks persuasif telah dilaksanakan dengan tugas akhir berupa proyek menulis teks persuasif. Pembuatan tugas proyek ini merupakan rancangan dari pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun oleh guru sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan. 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran terbagi menjadi 3 kali pertemuan. Pada pertemuan pertama menggunakan langkah pertama dan kedua yaitu penentuan pertanyaan mendasar dan mendesain proyek. Selanjutnya pada pertemuan kedua menggunakan langkah ketiga dan keempat yaitu menyusun jadwal pelaksanaan proyek dan memonitoring keberlangsungan proyek. Pada pertemuan ketiga masih melanjutkan langkah keempat seterusnya langkah kelima dan keenam yaitu memonitoring peserta dan kemajuan proyek dan mengeveluasi pengalaman belajar peserta didik.
Adapun kriteria penilian dalam pembuatan proyek sebagai berikut :

Tabel 1. Kreteria Penelian
	No
	Aspek
	Kriteria
	Skor

	






1.
	






Isi
	Sangat Baik: memiliki isi yang menarik, substantive, dapat meyakinkan para pembaca sesuai dengan permasalahan dan jelas.
	
4

	
	
	Baik: memiliki informasi dan substansi yang cukup, cukup menarik dan meyakinkan para pembaca, relevan terhadap masalah namun tidak lengkap.
	
3

	
	
	Cukup: informasi yang diberikan terbatas, substansi tidak mencukupi, kurang menarik dan kurang meyakinan pembaca, permasalahan tidak cukup.
	
2

	
	
	Kurang: tidak memiliki isi, tidak adanya permasalahan, tidak ada substansi tidak menarik dan tidak meyakinkan para pembaca.
	
1

	





2.
	





Struktur
	Sangat Baik: gagasan tersampaikan dengan jelas, padat, tertata dengan baik, terurut sesuai dengan struktur teks persuasif, ekspresi yang lancer dan kohesif.
	
4

	
	
	Baik: kurang lancar,kurang terstruktur tetapi ide utama yang hendak disampaikan terlihat, beban pendukung terbatas, serta urutan masih sesiai dengan struktur teks persuasif namun kurang lengkap.
	
3



	
	
	Cukup: tidak lancer, gagasan kacau dan terpotong -  
Potong, urutan dan pengembangan hanya sedikit yang sesuai dengan struktur teks persuasif.
	2

	
	
	Kurang: tidak komunikatif, tidak teroganisasi, urutan tidak sesuai dengan struktur teks persuasif dan tidak layak nilai.
	
1

	






3.
	






Kaidah Kebahasaan
	Sangat Baik: menguasai pembentukan kata, menggunakan kata-kata ajakan dan ungkapan-ungkapan yang sesuai dengan kaidah kebahasaan yang ada pada teks persuasif.
	

4

	
	
	Baik: penggunaan kata-kata ajakan cukup tepat dan ungkapan kurang tepat namun tidak mengganggu masih sesuai dengan kaidah kebahasaan yang ada pada teks persuasif.
	

3

	
	
	Cukup: kurangnya penggunaan kata-kata ajakan, sering menggunakan kosa kata yang salah sehingga merusak makna.
	
2

	
	
	Kurang: asal-asalan menggunakan kata-kata ajakan, pengetahuan terhadap kosa kata rendah, tidak sesuai dengan kaidah kebahasaan yang ada pada teks persuasif, dan tidak layak nilai.
	

1

	




4.
	




Ejaan dan tata Penulisan
	Sangat Baik: menguasai aturan kepenulisan yang benar, hanya terdapat sedikit kesalahan ejaan.
	
4

	
	
	Baik:    kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan, tanda 
	3

	
	
	Baca, penggunaan huruf kapital dan penataan paragraf, tulisan tidak jelas tetapi tidak mangurangi makna.
	

	
	
	Cukup: sering terjadi kesalahan ejaan,tanda baca,penggunaan huruf capital dan penataan paragraf, tulisan tidak jelas, makna membingungkan.
	
2

	
	
	Kurang: tidak menguasai aturan penulisan,terdapat banyak kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan huruf kapital dan penataan paragraf, tulisan tidak dapat dibaca dan tidak layak dinilai. 
	

1



Dari hasil penelitian yang diproleh terdapat 4 kelompok yang telah mengerjakan proyek dengan tema pendidikan, kesehatan dan kebersihan lingkungan.

Tabel 2. Hasil Nilai Kelompok
	
No
	
Aspek yang dinilai
	Skor Kel 1
	Skor Kel 2
	Skor Kel.3
	Skor Kel.4

	
	
	1
	2
	3
	1
	2
	3
	4
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1.
	Isi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Struktur
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Kaidah Kebahasaan
	
	
	v
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Ejaan dan tata penulisan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Jumlah Skor Siswa
	
	
	
	

	Nilai
	       x 100 = 87,5
	       x 100 = 75,5
	       x 100 = 87,5
	       x 100 = 81,25



Tabel 3. Daftar Nilai Siswa
	NO
	Nama
	Nilai
	Keterangan

	1.
	Ahzam Apriansyah
	80
	Tuntas

	2.
	Asifa Nurkhalifah
	85
	Tuntas

	3.
	Dahlia
	95
	Tuntas

	4.
	Delicia Zuhra
	85
	Tuntas

	5.
	Desi Nashela
	90
	Tuntas

	6.
	Hazainapri
	75
	Tuntas

	7.
	Ihsan Aprilio
	80
	Tuntas

	8.
	Indri Novita
	85
	Tuntas

	9.
	Irfansyah
	80
	Tuntas

	10.
	Jihan Humairoh
	80
	Tuntas

	11.
	Jumita
	80
	Tuntas

	12.
	Lika Putri
	90
	Tuntas

	13.
	Muhammad Aqil
	80
	Tuntas

	14.
	Rafa Dwi Febrian
	85
	Tuntas

	15.
	Ridho Afriansyah
	75
	Tuntas

	16.
	Selly Manuhara
	80
	Tuntas

	17.
	Suci Amelia
	80
	Tuntas

	18.
	Niswatul Mardhiyyah
	85
	Tuntas



SIMPULAN 
	Penerapan model pembelajaran berbasis proyek yang dilaksana oleh guru di kelas telah sesuai dengan langkah-langkah model pembelajaran berbasis proyek yang kembangkan oleh Daryanto (2014) dan sesuai juga dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang di rancang oleh guru. Hal tersebut dapat dilihat dari proses pembelajaran, yang mana diawali dengan guru melakukan kegiatan pendahuluan mengucapkan salam dan berdo’a, mengabsen serta menyakan kabar peserta didik yang ada dikelas, dilanjutkan dengan mempersiapkan alat, bahan dan media yang digunakan saat proses pembelajaran berlangsung, setelah itu guru mengulas materi pada pertemuan sebelumnya, serta menyampaikan KD, tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan. Kemudian pada kegiatan inti guru menentukan pertanyaan mendasar, mendesain perancanaan proyek, menyusun jadwal, memonitoring peserta didik dan kemajuan proyek, menguji hasil dan mengevaluasi pengalaman. Terakhir pada kegiatan penutup peserta didik menyimpulkan materi pada hari ini dan dijperkuat oleh guru dan menyimpulkan keseluruhan materi. Selanjutnya menyampaikan untuk materi pembelajaran selanjutnya menutup pembelajaran dan mengucapkan salam kepada peserta didik
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